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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan 
Dan Pengurangan Kelas 2 SD Negeri Sawah Besar 01 Melalui Problem Based Learning 
Berbantuan Media Kongkret. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. subjek dari penelitian 
ini yaitu seluruh peserta didik kelas 2 SD Negeri Sawah Besar 01 kota Semarang. Data yang 
digunakan adalah observasi wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan kelas 2 SD negeri Sawah 
Besar 01. Hasil nilai rata-rata peserta didik pada prasiklus mengalami peningkatan pada siklus 
I denga kriteria belum mencapai tujuan dan interval remedial dibagian yang dibutuhkan serta 
kriteia sudah tercapai dengan interval tidak perlu remedial, hasil nilai rata-rata peserta didik 
pada siklus II memperoleh penigkatan nilai rata-rata dengan kategori sudah tercapai interval 
tidak perlu remedial dan kriteria sudah tercapai interval perlu pengayaan atau tantangan yang 
lebih kompleks. Maka dapat disimpulkan Problem Based learning berbantu media kongkret 
dapat meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan kelas 2 SD Negeri Sawah 
Besar 01 kota semarang. 

 
Kata Kunci: Problem Bast Learning, Media, Hasil Belajar.  
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the improvement in learning outcomes for Class 2 Addition 
and Subtraction at SD Negeri Sawah Besar 01 through Problem-Based Learning Assisted by 
Concrete Media. This research uses a type of classroom action research (PTK) using 
quantitative descriptive data analysis techniques. The subjects of this research were all 2nd-
grade students at SD Negeri Sawah Besar 01, Semarang City. The data used are interview 
observations and tests. The research results show an increase in the learning outcomes of 
addition and subtraction in class 2 of Sawah Besar State Elementary School 01. The average 
score of students in the pre-cycle has increased in the first cycle with the criteria of not having 
reached the goal and the remedial interval in the required section and the criteria having been 
achieved at intervals. no need for remedial, the results of the average score of students in cycle 
II obtained an increase in the average score with the category having been achieved, the 
interval no need for remedial and the criteria having been achieved, the interval requiring 
enrichment or more complex challenges. So it can be concluded that Problem-Based learning 
assisted by concrete media can improve the learning outcomes of addition and subtraction in 
class 2 of SD Negeri Sawah Besar 01, Semarang City. 
 
Keywords: Bast Learning Problems, Media, Learning Results. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (Arga at al, 2019, Alsa 2021). 
Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat (Suardi, 
2018, Hartati 2019). Serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada siswa. Dengan 
kata lain pembelajaran adalah proses 
untuk membantu siswa agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami 
sepanjang hayat seorang manusia serta 
dapat berlaku di manapun dan kapanpun. 
Sedangkan belajar dalah suatu aktivitas 
atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan pengetahuan, 
memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian (Hibowo 2020, 
Nur, 2022). 

Pembelajaran adalah proses aktif 
bagi siswa dan guru untuk 
mengembangkan potensi siswa sehingga 
mereka akan "tahu" terhadap pengetahuan 
dan pada akhirnya “mampu" untuk 
melakukan sesuatu (Syaparudin 2020, 
Dananjaya, 2023) sedangkan menurut 
Bararah, (2017) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran adalah sebuah perubahan 
perilaku atau suatu perubahan kinerja 
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Slavin dalam 
H. Douglas Brown yang mendefinisikan 
bahwa pembelajaran adalah sebuah 
perubahan dalam diri seseorang yang 
disebabkan oleh pengalaman. Kenyataan 
ini juga didukung oleh Emda, (2018) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi antara siswa dengan 
lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Riyana, 
(2020). mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. 

Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan (Rachatika 
2019, Zulmaulida 2021). Menurut 
Savriliana, Sundari, & Budianti, (2020) 
pembelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran umum yang terdapat pada 
jenjang Sekolah Dasar sampai dengan 
Perguruan Tinggi. Mata pelajaran 

matematika diberikan kepada peserta 
didik mulai dari tingkat SD untuk 
membekali mereka dalam memiliki 
kemampuan berpikir logis, analisis, 
sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama (Komang & 
Wayan, 2020). Sayangnya, mata pelajaran 
matematika sering kali dianggap 
membosankan oleh siswa lanjutnya. 
Kemudian tidak sedikit pula siswa yang 
merasa tidak minat untuk belajar 
matematika. 

Pelaksanaan pembelajaran 
matematika sering ditemukan 
permasalahan yang diperoleh peserta didik 
dalam memahami materi Matematika 
terkhusus pada materi penjumlahan dan 
pengurangan (Angkatan, 2020). 
Kurangnya pemahaman peserta didik 
terhadap materi matematika dapat 
mengakibatkan hasil belajar menjadi 
rendah (Nabillah, & Abadi, 2020). Hasil 
belajar yang rendah dapat bertolak 
belakang dengan tujuan pembelajaran 
sehingga akan terjadi kesenjangan antara 
hasil belajar dan tujuan pembelajaran. 
Oleh sebab itu, pembenahan terhadap 
metode, strategi, atau model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru matematika 
perlu dilakukan (Retnawati, Djidu, 
Kartianom, Apino, & Anazifa, 2019). 

Model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa adalah model Problem 
Based Learning atau PBL (Ariandi 2017,  
Handayani, & Koeswanti, 2021). PBL 
adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan masalah dunia nyata 
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang keterampilan pemecahan 
masalah (Cahyani 2017, Maryati, 2018).  

PBL dirancang untuk membantu 
guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa melalui suatu 
permasalahan (Husnah 2017, Saputra, 
2021). PBL membantu siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir 
dan keterampilan mengatasi masalah, 
mempelajari orang dewasa dan menjadi 
pelajar yang mandiri lanjutnya. Agar siswa 
lebih tertarik untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru dalam 
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model PBL, maka guru menggunakan 
media (Fauzia 2018, Mahendrani 2021). 

Media pembelajaran adalah sarana 
untuk meningkatkan kegiatan proses 
belajar mengajar (Wulandari at al, 2023). 
Shoimah & Hadya, (2021) menyatakan 
media pembelajaran yang dapat digunakan 
pada siswa sekolah dasar terutama pada 
kelas rendah adalah media kongkret. 
Media kongkret ini merupaka alat yang 
dijadikan sebagai perantara atau 
pengantar informasi yang digunakan oleh 
pengajar untuk disampaikan kepada siswa 
dengan menggunakan alat yang benar-
benar nyata, dapat dilihat, diraba, 
dipegang, dan digunakan oleh siswa 
lanjutnya.  

Sumardjan, (2017) menjelaskan 
bahwa usia siswa SD masuk dalam tahapan 
perkembangan operasional kongkret. 
Artinya anak usia SD susah untuk bisa 
memahami hal-hal abstrak, oleh karena itu 
memerlukan sebuah alat bantu untuk bisa 
mengkongkretkan teori yang bersifat 
abstrak lanjutnya.  Karmajaya (2018) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan persentase hasil belajar pada 
siswa kelas IVB di SD Negeri 4 Kampung 
Baru. Berdasarkan tes hasil belajar, pada 
siklus I rata-rata hasil belajar Matematika 
diperoleh sebesar 65,27. Selanjutnya, pada 
siklus II rata-rata hasil belajar Matematika 
diperoleh sebesar 74,54.  

Pada ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal pun terjadi peningkatan, terlihat 
dari perhitungan ketuntasan belajar 
klasikal siklus 1 yakni 68,18%, atau 
berkategori cukup dan siklus II 81,81 
berkategori baik. Sedangkan Muhamad 
(2023) terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan model pembelajaran 
problem based learning berbantuan media 
pembelajaran kongkret di kelas V SD 
Negeri 6 Wirosari. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar 
pada siklus I sampai dengan III. 

Hasil observasi kegiatan 
pembelajaran peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
pembeplajaran yang diberpikan, kemudian 
belum adanya ppemanfaatan model 
pembelajaran berbasis masalah dan 
penggunaan media pembelajaran. Hasil 
wawancara dengan guru kelas 2 pada 
materi penjumlahan dan pengurangan, 

peserta didik masih mengalami kesulitan 
dalam operasi matematika terutama pada 
penjumlahan dan pengurangan. 
Dibuktikan dengan data hasil Penilaian 
prasiklus bagian penjumlahan dan 
pengurangan kelas 2 SD Negeri Sawah 
Besar 01 Semarang, berdasarkan kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 
terdapat 17 peserta didik yang termasuk 
dalam kriteria belum mencapai tujuan 
pembelajaran intervensi remedial 
diseluruh dan 9 Yang termasuk kedalam 
kriteria belum mencapai tujuan 
pembelajaran intervensi remedial dibagian 
tertentu / dibutuhkan. Rata-rata hasil 
belajar yakni 40.  

Berdasarkan uraian tersebut pnulis 
melakukan penelitian terkait dengan 
Peningkatan Hasil Belajar Penjumlahan 
Dan Pengurangan Kelas 2 SD Negeri 
Sawah Besar 01 Melalui Problem Based 
Learning Berbantuan Media Kongkret. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana Peningkatan Hasil Belajar 
Penjumlahan Dan Pengurangan Kelas 2 SD 
Negeri Sawah Besar 01 Melalui Problem 
Based Learning Berbantuan Media 
Kongkret. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunaakan 
pada penelitian adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK) kolabpratif. PTK kolabporatif 
ini merupakan   penelitian   dimana   
beberapa   guru melakukan penelitian 
secara sinergis dikelasnya dan anggota 
yang lain berkunjung ke kelas untuk 
mengamati kegiatan (Febriani, at al, 2023). 
Menurut & Chotibuddin, (2018) prosedur 
penelitian tindakan kelas terdiri dari empat 
tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi.  

Penelitian ini dilakukan sebanyak II 
siklus yang setiap siklusnya berjumlah 2 
kali pertemuan.   

 



 

2528 
 

 

 
Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan  

Peelitian PTK 
 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 
Sawah Besar 01 kota Semarang yang 
dilakukan sejak tanggal 31 Juli sampai 
dengan selesai. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik pada kelas 2 SD 
Negeri Sawah Besar 01 kota Semarang. 
Jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 
28 peserta didik. Tujuan penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar penjumlahan dan 
pengurangan kelas 2 SD Negeri Sawah 
Besar 01 melalui problem based learning 
berbantuan media kongkret. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik observasi, wawancara, dan 
tes setiap siklus. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Deskriptif kuantitatif adalah 
mendeskripsikan, meneliti, dan 
menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa 
adanya, dan menarik kesimpulan dari 
fenomena yang dapat diamati dengan 
menggunakan angka-angka (Sulistyawati at 

al 2022). Dengan berdasarkan ketentuan 
Kriteria ketuntasan Tujuan Pembelajaran 
(KKTP) yang meliputi (Juhairiah, 2023): 

Tabel  1.  Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. 
Interval Kriteria Intervensi 

0 – 40 Belum mencapai tujuan Remedial diseluruh bagian  
41 – 65 Belum mencapai tujuan Remedial dibagian tertentu/dibutuhkan 
66 – 85 Sudah mencapai tujuan Tidak perlu remedial 

86 – 100 Sudah mencapai tujuan Perlu pengayaan atau tantangan yang lebih 
kompleks 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneiti yang diperoleh berdasarkan hasil 
tes soal evaluasi yang diberikan untuk 
mengetahu peningkatan hasil belajar 

penjumlahan dan pengurangan melalui 
problem based learning berbantuan media 
kongkret. Berikut merupakan hasil analisis 
hasil belajar kognitif peserta didik. 

 
Tabel  2 Hasil Nilai Kognitif Penjumlahan Dan Pengurangan 
No Keterangan Prasiklus  Siklus I Siklus II 
1 Jumlah Peserta Didik 28 28 28 
2 Rata-Rata Nilai 40 70,35 86,78 
3 Nilai Tertinggi  70 90 100 
4 Nilai Terendah 20 50 70 
5 Jumlah siswa sudah 

mencapai tujuan  
2 17 28 

6 Jumlah siswa belum 
mencapai tujuan 

26 11 0 

 
Berdasarkan tabel hasil nilai kognitif 

peserta didik pada pelajaran matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan, 
ditunjukkan pada prasiklus jumlah siswa 
kriteria belum mencapai tujuan adalah 26 
orang sedangkan jumlah siswa kriteria 
sudah mencapai tujuan adalah 2 orang 

dengan perolehan nilai rata-rata 40, 
kemudian pada siklus I mengalami 
peningkatan dengan jumlah peserta didik 
yang  kriteria belum mencapai tujuan 
adalah 11 orang sedangkan peserta didik 
kritria sudah mencapai tujuan adalah 17 
orang peserta didik dengan nilai rata-rata 
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70,30. Dan pada siklus II kembali 
mengalami peningkatan dengan jumlah 
peserta didik ktiteria sudah mencapai 
tujuan dengan jumlah keseluruhan 28 
peserta didik dan 0 orang peserta didik 
dengan kriteria belum mencapai tujuan 
dengan nilai rata-rata 86,78.  

 

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rara Hasil 

Belajar Peserta Didik 

Hasil nilai penjumlahan dan 
penguranga kelas 2 tersebut menunjukkan 
terdapat peningkatan sebelum diberikan 
treatment dengan model PBL berbantu 
media kongkrit. Rata-rata nilai 
penjumlahan dan pengurangan peserta 
didik melalui PBL berbantu media kongkrit 
pada prasiklus yakni 40 dengan nilai 
tertinggi 70 dan nilai terendah 20, 
kemudian mengalami peningkatan pada 
siklus I dan siklus II, pada siklus I 
memperoleh  nilai rata-rata 70,35 dengan 
perolehan nilai tertinggi 90 dn nilai 
terendah 50. Pada siklus II mengalami 
peningkatan nilai rata-rata 86,78 dengan 
perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 70. 
 

 
Gambar 3. Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

Berdasaran data kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 
pada grafik tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada prasiklus terdapat 17 peserta 
didik dengan persentase 61% yang hasil 
belajarnya termasuk pada kriteria belum 
tercapai dengan interval Remedial 
diseluruh bagian, 9 dengan persentase 32% 
peserta didik termasu pada kriteria belum 
tercapai dengan interval remedial dibagian 
tertentu/dibutuhkan.  

Pada siklus I terdapat 11 dengan 
persentase 36% peserta didik yang hasil 
belajarnya termasuk pada kriteria belum 
tercapai dengan interval remedial dibagian 
tertentu/dibutuhkan, 10 dengan 
persentase 36% peserta didik termasuk 
pada kriteria sudah mencapai tujuan 
dengan interval tidak perlu remedial 
artinya pada siklus I ini mengalami 
peningkatan hasil belajar dari yang 
awalnya perlu remedial diseluruh bagian 
menjadi ke kategori interval remedial 
dibeberapa bagian saja serta menjadi 
kategori kriteria sudah tercapai dengan 
interval tidak perlu remedial.  

Pada siklus II seluruh hasil belajar 
peserta didik termasuk pada kotegori 
sudah tuntans dengan keterangan 13 orang 
dengan persentase 57% peserta didik 
kriteria sudah tercapai dengan interval 
tidak perlu remedial dan 15 orang  dengan 
persentase 54% peserta didik kriteria 
sudah tercapai dengan interval perlu 
pengayaan atau tantangan yang lebih 
kompleks.  

Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan 
oleh peneliti, terdapat peningkatan hasil 
belajar penjumlahan dan pengurangan 
kelas 2 SD Negeri Sawah Besar 01 melalui 
problem based learning berbantuan media 
kongkret. Hal tersebut dibuktikan oleh 
data pada tabel dan gambar digra yang 
telah dipaparkan tersebut dimana dari 28 
peserta didik yang hasil belajarnya belum 
mencapai kriteria sudah tercapai tujuan 
pembelajarannya menjadi ke kriteria 
sudah mencapai tujuan pembelajarannya.  

Sejalan dengan penelitian 
Nurwidyaningrum et al. (2023) 
menyatakan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dalam 
dua siklus. Pada siklus I, 45% atau 10 siswa 
mencapai ketuntasan hasil belajar, 
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sementara pada siklus II meningkat 
menjadi 91% atau 20 siswa mencapai 
ketuntasan dan hanya 9% atau 2 siswa yang 
tidak mencapai ketuntasan.  

Santiani (2017) dalam penelitiannya 
menyatkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara siswa kelas V SD 
yang dibelajarkan dengan model Problem 
Bassed Learning berbantuan media 
konkret dan siswa kelas V SD yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran yang 
berpusat pada guru (thitung = 3,62 ; ttabel 
= 2,02). Siswa yang dibelajarkan dengan 
model Problem Bassed Learning 
berbantuan media konkret memperoleh 
rata-rata hasil belajar yaitu 20,45 berada 
pada kategori tinggi.  

Siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran yang berpusat pada guru 
memperoleh rata-rata hasil belajar yaitu 
15,31 berada pada kategori sedang. Jadi 
model Problem Bassed Learning 
berbantuan media konkret berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar IPA 
lanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa melalui problem 
based learning berbantuan media 
kongkret dapat meingkatkan hasil belajar 
penjumlahan dan pengurangan kelas 2 SD 
Negeri Sawah Besar 01.  

Problem based learning merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dan merupakan inovasi 
dalam dunia pendidikan khususnya dalam 
model pembelajaran (Febrita, & Harni. 
2020, Darwati, & Purana 2021). 
Pembelajaran Berbasis Masalah diawali 
dengan guru memberikan soal kepada 
siswa yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari atau kehidupan 
nyata, pembelajar selanjutnya dilakukan 
dalam bentuk kelompok dan merumuskan 
masalah serta mengidentifikasi sesuai 
dengan pengetahuan masing-masing, 
peserta didik mempelajari, mencari materi, 
dan menemukan solusi dari suatu masalah 
(Muis. 2019, Ritonga, & Fadli. 2020).  

Berdasarkan penjelasan dari Meutia 
(2021), sintaks atau langkah-langkah 
model pembelajaran Problem Based 
Learningialah: (a) penyajian masalah, (b) 
penyampaian masalah yang berhubungan 
dengan kegiatan sehari-hari sehingga 
peserta didik merasa perlu 

mempelajarinya, (c) mengarahkan peserta 
didik untuk mencari bebagai informasi  
guna memecahkan masalah, (d) 
melaksanakan diskusi, (e) penentuan 
hipotesis dan alasan-alasannya (students 
actively graping). (f) pengembalian 
kesimpulan dari grapping problem yang 
diajar.  

Masrinah (2019), Agita (2022),  
menjelskan tahapan PBL sebagai berikut: 
Tahap pertama model Problem Based 
Learning (PBL) yaitu mengorientasi siswa 
pada masalah Untuk mengorientasi siswa 
pada masalah, siswa diberikan sebuah 
cerita/ permasalahan yang guru tayangkan 
dalam powerpoint, kemudian siswa 
menjawab pertanyaan terkait 
permasalahan yang telah diceritakan. 
Kemudian siswa bersama guru membuat 
penguatan terhadap informasi yang 
dikemukakan oleh siswa. 

Tahap kedua model Problem Based 
Learning (PBL) yaitu mengorganisasikan 
siswa untuk belajar. Pada kegiatan ini 
siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok 
yang terdiri dari 5-6 orang dan dibagikan 
LKK (Lembar Kerja Kelompok). Sebelum 
mengerjakan LKK, siswa dibimbing oleh 
guru memahami terlebih dahulu 
pengerjaan LKK (Lembar Kerja 
Kelompok). 

Tahap ketiga dari model Problem 
Based Learning (PBL) yaitu membimbing 
penyelidikan siswa secara mandiri maupun 
kelompok. Pada tahap ini siswa dibimbing 
untuk menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan, melakukan operasi 
ppenjumlahan dan pengurangan dengan 
benda-benda konkret yanng digunakan 
menggunakan stik. Benda konkret yang 
digunakan yaitu aplop dari origami Guru 
berkeliling untuk membimbing, 
memfasilitasi dan menilai siswa.  

Tahap keempat dari model Problem 
Based Learning (PBL) yaitu 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. Pada kegiatan ini setiap kelompok 
secara bergiliran melakukan kegiatan 
presentasi hasil pemecahan masalah, 
menuliskan hasilnya di papan tulis dan 
membuktikan hasil perhitungannya 
dengan melakukan pembuktian 
menggunakan media konkret yang 
digunakan. 
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Tahap kelima dari model Problem 
Based Learning (PBL) adalah menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Pada tahap ini kelompok lain 
yang tidak presentasi memberikan 
tanggapan terhadap informasi yang 
disampaikan oleh kelompok yang 
presentasi. Setelah itu siswa mengerjakan 
soal evaluasi untuk mengukur 
keberhasilan belajarnya. 

Problem Based Learning 
berbantuan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran matematika materi volume 
tabung. Hasil sebelum dilakukan tindakan 
yaitu pada pra siklus hanya 16 siswa atau 
47% yang tuntas, pada siklus I meningkat 
menjadi 24 siswa atau 71% yang tuntas 
belajar matematika dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 30 siswa yang 
tuntas belajar matematika atau 88%.  
 
4. SIMPULAN 

Problem Based learning (PBL) 
berbantu media kongkret dapat 
meningkatkan hasil beljar penjumlahan 
dan pengurangan kelas 2 SD Negeri Sawah 
Besar 01 kota semarang. Hasil nilai rata-
rata peserta didik pada prasiklus 
mengalami peningkatan pada siklus I 
denga kriteria belum mencapai tujuan dan 
interval remedial dibagian yang 
dibutuhkan serta kriteia sudah tercapai 
dengan interval tidak perlu remedial, hasil 
nilai rata-rata  peserta didik pada siklus II 
memperoleh penigkatan nilai rata-rata 
dengan kategori sudah tercapai interval 
tidak perlu remedial dan kriteria sudah 
tercapai interval  perlu pengayaan atau 
tantangan yang lebih kompleks.  

Maka dapat disimpulkan Problem 
Based learning berbantu media kongkret 
dapat meningkatkan hasil belajar 
penjumlahan dan pengurangan kelas 2 SD 
Negeri Sawah Besar 01 kota semarang. 
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